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ABSTRAK

Piston pada mesin juga dikenal dengan istilah torak / seher adalah bagian
(parts) dari mesin pembakaran dalam yang berfungs sebagai penekan udara
masuk dan penerima tekanan hasil pembakaran pada ruang bakar. Material
piston umumnya terbuat dari bahan yang ringan dan tahan tekanan, misal
aluminium yang sudah dicampur bahan tertentu (aluminium alloy), atau bahan

tempa yang kuat dan ringan.

Dalam tugas akhir kali ini, dilakukan dua kali pengujian kekerasan pada
benda uji. Pertama pengujian pada benda uji tanpa diberi perlakuan panas, yang
kedua pengujian benda uji dengan perlakuan panas. Perlakuan panas dilakukan
dengan memanaskan benda uji menggunakan blender las, lalu didinginkan
dengan teknik normalizing. Pengujian kekerasan dilakukan dengan indentor

diamond cone dengan beban mayor sebesar 150 kgf.

Dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil tingkat kekerasan rata-rata
piston sesudah perlakuan panas memiliki nilai yang lebih keras dibandingkan
dengan tingkat rata-rata kekerasan piston sebelum perlakuan panas. Dengan
rata-rata kekerasan sesudah perlakuan panas sebesar 85,51 HRC dan rata-rata

kekerasan sebelum perlakuan panas sebesar 62 HRC.

Kata kunci : Piston, Heat treatment, Rockwell Har dness.



ABSTRACT

The piston in the engine, also known as the piston / piston, is the part of
the internal combustion engine that functions as a suppressor of the intake air and
the recelver of the combustion pressure in the combustion chamber. Piston
materials are generally made of lightweight and pressure-resistant materials,
such as aluminum that has been mixed with certain materials (aluminum alloy),

or forged materialsthat are strong and lightweight.

In this final project, two hardness tests were carried out on the test object.
The first test is on the test object without being heat treated, the second is testing
the test object with heat treatment. Heat treatment is carried out by heating the
test object using a welding blender, then cooling it using the normalizing
technique. Hardness testing was carried out with a diamond cone indenter with a

major load of 150 kgf.

From the tests carried out, the results obtained that the average hardness
level of the piston after heat treatment has a harder value than the average level
of piston hardness before heat treatment. With an average hardness after heat
treatment of 85.51 HRC and an average hardness before heat treatment of 62

HRC.

Keywords : Piston, Heat treatment, Rockwell Hardness.
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